






A. 	Latar Belakang 
Pendidikan merupakan faktor utama dalam pembentukan pribadi manusia. Pendidikan sangat berperan dalam membentuk baik buruknya pribadi manusia menurut ukuran normatif. Menyadari akan hal tersebut pemerintah sangat serius menangani bidang pendidikan, sebab dengan sistem pendidikan yang baik diharapkan muncul generasi penerus bangsa yang berkualitas dan mampu menyesuaikan diri untuk hidup bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 
Reformasi pendidikan merupakan respon terhadap tuntutan global sebagai suatu upaya untuk mengadaptasi sistem pendidikan yang mampu mengembangkan sumber daya manusia untuk memenuhi tuntutan jaman yang sedang berkembang. Melalui reformasi pendidikan, pendidikan harus berwawasan masa depan yang memberikan jaminan bagi perwujudan hak azasi manusia untuk mengembangkan seluruh potensi dan prestasinya secara optimal guna kesejahteraan hidup dimasa depan.
Dalam proses pendidikan di sekolah, guru memegang tugas ganda yaitu sebagai pengajar dan pendidik. Sebagai pengajar guru bertugas menuangkan sejumlah bahan pelajaran ke dalam otak anak didik, sedangkan sebagai pendidik guru bertugas membimbing dan membina anak didik agar menjadi manusia susila yang cakap, aktif, kreatif dan mandiri. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Pasal 1 ayat 1 menyatakan “guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah”.
Aqib (2002: 35) mengatakan “guru adalah faktor penentu bagi keberhasilan pendidikan di sekolah, karena guru merupakan sentral serta sumber kegiatan belajar mengajar. Guru merupakan komponen yang berpengaruh dalam peningkatan mutu pendidikan sekolah”. Djamarah dan Zain (2002: 27) berpendapat bahwa “baik mengajar maupun mendidik merupakan tugas dan tanggung jawab guru”. Oleh sebab itu, tugas berat sebagai seorang guru pada dasarnya hanya dapat dilaksanakan oleh guru yang memiliki sikap profesional yang tinggi. Guru memegang peranan sentral dalam proses belajar mengajar, sehingga mutu pendidikan di sekolah sangat ditentukan oleh kemampuan yang dimiliki guru dalam menjalankan tugasnya.
Eksistensi guru yang kompeten dan profesional merupakan syarat mutlak hadirnya sistem pendidikan yang berkualitas. Guru memainkan peran penting dalam transformasi budaya melalui sistem pendidikan, khususnya dalam menata interaksi murid dengan guru untuk mencapai hasil belajar yang diinginkan. Untuk itu diperlukan guru yang memiliki kemampuan  akademik dan profesional yang memadai, mutu kepribadian yang mantap, serta menghayati profesinya sebagai guru. Profesi keguruan merupakan kegiatan yang membutuhkan berbagai kemampuan, sedangkan kemampuan tersebut memerlukan pelatihan, baik berupa latihan kemampuan yang terbatas maupun kemampuan yang terintegrasi dan mandiri.
Pendidikan yang bermutu berkaitan erat pada keberadaan guru yang bermutu, yakni guru yang memiliki kualifikasi akademik di bidangnya dan sikap profesional yang tinggi. Keberadaan guru yang profesional merupakan syarat mutlak hadirnya sistem dan praktik pendidikan yang berkualitas. Salah satu kebijakan yang dikembangkan oleh pemerintah adalah kebijakan meningkatkan mutu dan memberikan jaminan dan kesejahteraan hidup  yang memadai lewat tunjangan. 
Kualifikasi merupakan pendidikan khusus untuk memperoleh keahlian. Dengan kata lain, keahlian yang diperoleh dilatarbelakangi oleh penguasaan pengetahuan, sikap dan keterampilan. Hal ini mengandung arti bahwa kualitas unjuk kerja itu ditentukan oleh kualitas penguasaan pengetahuan, sikap dan keterampilan. Semakin tinggi kualitas penguasaan pengetahuan, sikap dan keterampilan, semakin tinggi pula unjuk kerjanya, begitu pula sebaliknya. Jadi ada hubungan antara tingkat penguasaan pengetahuan, sikap dan keterampilan dengan kualitas yang terbentuk.
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru pasal 1 menyatakan bahwa “setiap guru wajib memenuhi standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru yang berlaku secara nasional”. Selanjutnya dalam Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 tentang  Guru dan Dosen merupakan perwujudan kebijakan pemerintah untuk meningkatkan kualitas guru dan kesejahteraan sebagai tenaga pendidik dengan ketentuan guru harus memiliki kualifikasi akademik minimal strata 1 atau D-IV dan memiliki sertifikat profesi.
Guru profesional dan kompeten adalah guru yang mampu beradaptasi dengan perkembangan keilmuan yang hari demi hari semakin canggih. Selain itu, guru yang profesional dan kompeten juga harus mampu menerapkan pembelajaran berdasarkan tuntutan waktu dan kebutuhan peserta didik. Penerapan pola ini akan menciptakan suasana menyenangkan dalam belajar, ikhlas dalam mengajar, yang pada akhirnya akan menghasilkan proses pembelajaran yang berkualitas termasuk peserta didik yang berprestasi. Meskipun pada kenyataan yang terjadi masih banyak guru yang belum mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dalam belajar, karna guru cenderung berfikir hanya untuk menggugurkan kewajiban dalam memenuhi jumlah jam mengajar.
Guru diharapkan dapat mendidik dan mengajar secara profesional dengan kualifikasi keilmuannya karena pekerjaan guru harus memiliki keterampilan dalam mentransfer ilmu kepada peserta didik. Guru merupakan pendidik sekaligus pengajar yang dituntut secara langsung berinteraksi dengan peserta didik. Selain itu, guru memiliki peranan penting dalam menentukan kualitas pembelajaran yang dilaksanakannya.
	Untuk pencapaian keberhasilan pendidikan dibutuhkan sikap profesional dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Salah satu bentuk pengoptimalan pembelajaran adalah dengan memperbaiki pengajaran yang dipengaruhi oleh guru. Oleh karena itu, guru harus memenuhi standar minumum kualifikasi akademik  dan bersikap profesional untuk  peningkatkan kualitas pembelajaran.
	Kegiatan pembelajaran dapat tercapai jika profesionalisme guru berada pada level yang kompeten. Beberapa penelitian yang menyatakan bahwa kegiatan pembelajaran dengan sikap profesional guru memiliki hubungan yang positif, artinya keduanya seiring. Untuk pengaplikasian kegiatan pembelajaran dibutuhkan keprofesionalan begitu pula sebaliknya.
Guru-guru sekolah dasar di kecamatan Ajangale pada umumnya telah menyelesaikan pendidikan di perguruan tinggi. Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan pada tanggal 23-25 Februari 2016 diperoleh informasi bahwa guru kelas V SDN di kecamatan Ajangale semuanya berkualifikasi akademik S1. Namun pada umumnya guru-guru tersebut berasal dari lulusan non ke-SD-an. Guru-guru merupakan lulusan dari berbagai jurusan, yaitu Matematika, Bahasa Indonesia, Biologi, IPS, PKn, Bahasa Inggris dan Olahraga. Berdasarkan informasi tersebut dapat dikemukakan bahwa guru mengajar tidak sesuai dengan disiplin ilmu yang diterima di bangku kuliah.
Meskipun demikian, guru-guru tersebut telah menerima berbagai jenis pelatihan baik dalam perencanaan, pelaksanaan, dan pengevaluasian pembelajaran. Guru dilatih membuat program tahunan, program semester, menyusun silabus, menetapkan KKM, merancang RPP, membuat dan menggunakan media, menerapkan strategi mengajar, membuat kisi-kisi dan lainnya yang menunjang kinerja guru dalam pembelajaran. Dari aspek sikap profesional, guru juga telah mengikuti serangkaian pelatihan untuk mengembangkan sikap profesionalnya dalam mengemban tugas profesi. Komunikasi dan kerjasama antara guru dan kepala sekolah terjalin dengan baik, demikian pula komunikasi antar sesama guru, staf, peserta didik. Komunikasi dan kerjasama juga dibangun dengan dinas pendidikan yang ada di kecamatan maupun di kabupaten. Sikap profesional guru juga tampak pada tanggung jawab yang ditunjukkan dalam menjalankan tugas mengajarnya.
Berdasarkan hal tersebut, dapat dikemukakan bahwa kualifikasi akademik dan sikap profesional berhubungan dengan kinerja pembelajaran guru. Beranjak dari pemikiran tersebut, penulis tertarik melakukan penelitian untuk melihat sejauh mana Hubungan Kualifikasi Akademik dan Sikap Profesional terhadap Kinerja Pembelajaran Guru Kelas V SDN di Kecamatan Ajangale Kabupaten Bone.

B. 	Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:
1.	Bagaimana kualifikasi akademik guru Kelas V SDN di kecamatan Ajangale kabupaten Bone?
2.	Bagaimana sikap profesional guru Kelas V SDN di kecamatan Ajangale kabupaten Bone?
3.	Bagaimana kinerja pembelajaran guru Kelas V SDN di kecamatan Ajangale kabupaten Bone?
4.	Adakah hubungan kualifikasi akademik guru S1 ke-SD-an dengan kinerja pembelajaran di kecamatan Ajangale kabupaten Bone?
5.	Adakah hubungan kualifikasi akademik guru S1 bukan ke-SD-an dengan kinerja pembelajaran di kecamatan Ajangale kabupaten Bone?
6.	Adakah hubungan sikap profesional guru S1 ke-SD-an dengan kinerja pembelajaran di kecamatan Ajangale kabupaten Bone?
7.	Adakah hubungan sikap profesional guru S1 bukan ke-SD-an dengan kinerja pembelajaran di kecamatan Ajangale kabupaten Bone?
8.	Adakah hubungan kualifikasi akademik dan sikap profesional secara bersama-sama dengan kinerja pembelajaran guru Kelas V SDN di kecamatan Ajangale kabupaten Bone?

C. 	Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada guru kelas V SDN di kecamatan Ajangale kabupaten Bone yang bertujuan untuk:
1.	Mengetahui kualifikasi akademik guru Kelas V yang berkualifikasi S1 ke-SD-an dan yang bukan S1 ke-SD-an.
2.	Mengetahui sikap profesional guru Kelas V yang berkualifikasi S1 ke-SD-an dan yang bukan S1 ke-SD-an.
3.	Mengetahui kinerja pembelajaran guru Kelas V yang berkualifikasi S1 ke-SD-an dan yang bukan S1 ke-SD-an.
4.	Mengetahui hubungan kualifikasi akademik guru S1 ke-SD-an dengan kinerja pembelajaran.
5.	Mengetahui hubungan kualifikasi akademik guru S1 bukan ke-SD-an dengan kinerja pembelajaran.
6.	Mengetahui hubungan sikap profesional guru S1 ke-SD-an dengan kinerja pembelajaran.
7.	Mengetahui hubungan sikap profesional guru S1 bukan ke-SD-an dengan kinerja pembelajaran.
8.	Mengetahui hubungan kualifikasi akademik dan sikap profesional secara bersama-sama dengan kinerja pembelajaran.

D. 	Manfaat Penelitian
1.	Manfaat teoretis, menjadi referensi dalam rangka pengembangan kualitas di bidang pendidikan untuk mendukung mutu pendidikan di sekolah.
2.	Manfaat praktis:
a.	Menjadi masukan bagi pihak yang terkait tentang hubungan kualifikasi akademik dan sikap profesional terhadap kinerja pembelajaran guru.
b.	Memberikan gambaran mengenai kualifikasi akademik.
c.	Memberikan gambaran  mengenai sikap profesional yang positif.
d.	Memberikan informasi mengenai pentingnya pemahaman sikap profesional dalam meningkatkan kinerja pembelajaran.

e.	
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